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ABSTRAK 

Cedera ankle merupakan cedera yang paling umum terjadi pada semua 

aktivitas olahraga, baik latihan maupun bertanding. Menegaskan ankle adalah 

cedera yang paling sering terjadi pada ankle baik olahraga tim atau individu, di 

lapangan atau di ruangan yang mengakibatkan perubahan struktural dan fungsional 

sehingga menyebabkan kerusakan yang lebih parah. Selama aktivitas fisik terutama 

olahraga yang berhubungan dengan kontak fisik atau tidak, menuntut aktivitas yang 

tinggi dari ankle. Aktivitas yang dimaksud berubah tekanan dari beban tubuh dan 

mobilitas yang tinggi dari sendi ankle 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh video animasi 

penanganan pertolongan pertama cedera ankle terhadap tingkat keterampilan 

mahasiswa pecinta alam Specta UIN Raden Mas Said Surakarta. Penelitian ini 

menggunakan metode penelitian quasi eksperimen dengan pre test dan post test 

without control. Teknik sampel menggunakan total sampling dengan jumlah 

sampel 35 responden penelitian ini menggunakan tools dan SOP penanganan cedera 

ankle. Uji analisa data menggunakan Wilcoxon test. 

Berdasarkan hasil penelitian didapat karakteristik usia rata-rata usia 20 

tahun. Karakteristik jenis kelamin mayoritas laki-laki sebanyak 18 responden, 

karakteristik beda angkatan mayoritas pada tahun angkatan 2020. Pada uji ini 

didapatkan nilai  p 0,000 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa video animasi 

penanganan pertolongan pertama cedera ankle berpengaruh terhadap tingkat 

keterampilan mahasiswa pecinta alam Specta UIN Raden Mas Said Surakarta 
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PENDAHULUAN  

Cedera ankle merupakan 

cedera yang paling umum terjadi pada 

semua aktivitas olahraga, baik latihan 

maupun bertanding. Menegaskan 

ankle adalah cedera yang paling sering 

terjadi pada ankle baik olahraga tim 

atau individu, di lapangan atau di 

ruangan yang mengakibatkan 

perubahan struktural dan fungsional 

sehingga menyebabkan kerusakan 

yang lebih parah. Selama aktivitas 

fisik terutama olahraga yang 

berhubungan dengan kontak fisik atau 

tidak, menuntut aktivitas yang tinggi 

dari ankle. Aktivitas yang dimaksud 

berubah tekanan dari beban tubuh dan 

mobilitas yang tinggi dari sendi ankle 

(Sanusi, 2020). 

Angka kejadian cedera pada 

leher 10,1%, bahu kanan 7,7%, bahu 

kiri 1,8%, bahu kanan dan kiri 1,8%, 

siku kanan 3,6%, siku kiri 3,0%, siku 

kanan dan kiri 1,2%, pergelangan 

tanagan kanan 8,9%, pergelangan 

tanagan kiri 5,4%, punggug 4,8%, 

pinggang 4,2%, panggul 1,8%, lutut 

11,8%, sendi dan ankle 21,0%. Angka 

kejadian berolahraga cedera pada 

olahraga diwilayah Jawa Tengah 

mencapai angka 3,5 % (Fitri, 

Wulandini and Sari, 2019). 

Cedera olahraga lainnya, 

seperti bola voli, bola basket, dan bola 

tangan, sepak bola memiliki tingkat 

cedera yang lebih tinggi, 5,36 dengan 

68% hingga 88% merupakan cedera 

ekstremitas bawah. 5,17 Studi 

epidemiologi 7, 10, 26 telah 

menunjukkan insiden cedera sepak 

bola yang tinggi, dengan tingkat mulai 

dari 1,5 hingga 15,4 cedera per 1000 

jam pelatihan dan 7,4 hingga 47,5 

cedera per 1000 jam pertandingan. 

17,35 bagian tubuh yang paling 

banyak mengalami cedera dalam 

sepak bola adalah pergelangan kaki, 

yaitu 17% hingga 20% dari total 

cedera (Manoel et al., 2020). 

Video animasi merupakan 

salah satu bentuk media audio visual 

yang dikenal sebagai metode 

pendidikan kesehatan gigi yang 

menarik. Media audio visual dapat 

menyampaikan pengertian atau 

informasi dengan cara lebih nyata 

melalui gambar bergerak dan suara. 

Media ini memanfaatkan indera 

pendengaran dan penglihatan. 

Semakin banyak indera yang 

digunakan untuk merekam informasi, 

semakin besar kemungkinan 

memahami maksud informasi yang 

disampaikan. (Gigi and Kelas, 2021). 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan di 

Mahasiswa pencinta alam Specta UIN 

Raden Mas Sahid Surakarta pada 

tanggal 05 Mei 2022. Penelitian ini 

merupakan kuantitatif desain quasi 

experiment. Rencana penelitian yang 

di gunakan adalah pre test and post 

test without control. Pembagian 

sampel pada penelitian ini 

mengunakan Teknik sampel total. 

Populasi penelitian ini adalah 

mahasiswa pencinta alam SPECTA. 

 

 



 
 

    
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil yang didapatkan pada penelitian ini 

meliputi : 

Tabel 1. Distribusi responden 

berdasarkan usia (n=32) 

 

Usia Frekuensi 

(f) 

Persentase 

(%) 

19 10 31,3 

20 3 9,4 

21 12 37,5 

22 4 12, 5 

23 3 9,4 

Total  32 100 

 

Berdasarkan tabel 1. diatas 

menunjukkan bahwa sebagian besar 

usia responden adalah 21 tahun 

dengan jumlah sebanyak 12 responden 

(37,5%). 

Menurut Potter & Perry 

(2019), orang dewasa muda termasuk 

masa transisi, diantaranya transisi 

secara intelektual maupun peran 

sosial. Dewasa muda mampu 

memecahkan masalah yang kompleks 

dengan kapasitas berfikir abstrak, 

logis dan rasional. Bahwa pada masa 

dewasa awal, perubahan kognitif 

tentunya belum terjadi. Individu 

dewasa awal sangat mampu untuk 

menerima ataupun mempelajari hal 

baru dan kemampuan mengingat akan 

semakin baik. Menurut Santrock 

(2017) dewasa awal memiliki daya 

tahan serta taraf kesehatan yang prima 

sehingga untuk melakukan berbagai 

kegiatan tampak inisiatif, kreatif 

energik, cepat dan proaktif.  

 Berdasarkan uraian diatas 

peneliti berpendapat bahwa 

berdasarkan fakta dan teori sudah 

sesuai yaitu semakin cukup umur, 

tingkat kematangan dan kekuatan 

seseorang akan lebih matang dalam 

berfikir. Umumnya usia yang lebih 

dewasa cenderung memiliki pemikiran 

dan pengetahuan yang lebih luas, 

sehingga mampu menerima materi 

dengan lebih baik, akan tetapi hal 

tersebut tergantung individu masing-

masing. Usia lebih matang 

mempengaruhi tingkat pengetahuan 

seseorang dimana hal tersebut 

dibuktikan dengan mayoritas 

responden dalam penelitian ini 

berumur 19-23 tahun. 

Tabel 2. Distribusi frekuensi 

responden berdasarkan jenis kelamin 

(n=32) 

 

Jenis 

kelamin 

Frekuens

i (f) 

Persentas

e (%) 

Laki-laki  24 75 

Perempuan  8 25 

Total  32 100 

 

Berdasarkan tabel 2. diatas 

menunjukkan bahwa sebagian besar 

jenis kelamin responden adalah laki-

laki dengan jumlah sebanyak 24 

responden (75%). 

Distribusi frekuensi responden 

berdasarkan jenis kelamin bahwa 

mayoritas responden adalah berjenis 

kelamin laki-laki sebanyak 18 

responden (51,4%). Hasil penelitian 

yang dilakukan oleh Bakri (2021) 

Berdasarkan karakteristik jenis 

kelamin, diketahui bahwa mayoritas 

responden perempuan dan laki-laki 

memiliki tingkat pengetahuan yang 

tergolong pada kategori cukup yaitu 

dari 92 responden lakilaki terdapat 74 



 
 

    
 

responden (80%) dan dari 264 

resposnden perempuan terdapat 208 

responden (79%). Di dukung dengan 

penelitian (Purwana & Erdian, 2019) 

tentang pengaruh video animasi 

terhadap keterampilan penanganan 

pertolongan pertama cedera ankle di 

specta yang menyebutkan bahwa 

jumlah responden terbanyak yaitu 

berjenis kelamin laki – laki sebanyak 

13 responden (62%).  

Laki-laki dan perempuan memiliki 

tingkat pengetahuan yang sama. 

Sejalan dengan teori yang 

dikemukakan oleh Thygerson dalam 

bukunya yang berjudul “First Aid: 

Pertolongan Pertama” yang 

diterjemahkan kedalam Bahasa 

Indonesia bahwa setiap orang harus 

mampu melakukan pertolongan 

pertama. Karena, sebagian besar orang 

pada akhirnya akan berada dalam 

situasi yang memerlukan pertolongan 

pertama untuk orang lain atau untuk 

diri mereka sendiri. Berdasarkan teori 

tersebut, tidak ada perbedaan antara 

laki-laki dan perempuan. Dimana, 

pertolongan sangat penting diketahui 

oleh keduanya (Thygerson, 2011).  

 Berdasarkan uraian diatas 

peneliti berpendapat bahwa terdapat 

perbedaan mayoritas responden 

dengan penelitian Bakri, akan tetapi 

hal tersebut tidak mempengaruhi siapa 

yang harus melakukan pertolongan 

pertama, karena pertolongan pertama 

dilakukan oleh saksi pertama baik 

laki-laki maupun perempuan. 

Pertolongan pertama harus dilakukan 

oleh responden atau saksi pertama 

merupakan bagian penting dalam 

rantai kelangsungan hidup di luar 

rumah sakit yang dapat meningkatkan 

prognosis dan menghindari gejala 

lainnya. Oleh karena itu, penting bagi 

masyarakat awam untuk mengetahui 

dan memiliki keterampilan, khususnya 

penanganan pertolongan pertama 

cedera ankle, untuk menangani 

keadaan darurat tersebut. Sekolah 

menjadi tempat yang tepat untuk 

menyelenggarakan simulasi 

khususnya penanganan pertolongan 

pertama cedera ankle karena siswa 

laki-laki maupun perempuan lebih 

terkondisikan secara emosional, sosial 

dan budaya. 

Tabel 3. Keterampilan mahasiswa 

SPECTA mengenai pertolongan 

pertama pada cedera ankle sebelum 

dilakukan pendidikan kesehatan 

dengan video animasi (n=32) 

 

Keterampila

n 

Frekuens

i (f) 

Persentas

e (%) 

Terampil 0 0 

Cukup 

terampil 

0 0 

Kurang 

terampil 

32 100 

Total  32 100 

 

Berdasarkan tabel 3. diatas 

menunjukkan bahwa sebelum 

diberikan intervensi semua responden 

masuk dalam kategori kurang terampil 

dengan jumlah sebanyak 32 responden 

(100%). 

Tabel 4. Keterampilan mahasiswa 

SPECTA mengenai pertolongan 

pertama pada cedera ankle sesudah 

dilakukan pendidikan kesehatan 

dengan video animasi (n=32) 

 

Keterampila

n 

Frekuens

i (f) 

Persentas

e (%) 

Terampil 10 31,3 



 
 

    
 

Cukup 

terampil 

21 65,6 

Kurang 

terampil 

1 3,1 

Total  32 100 

 

Berdasarkan tabel 4 diatas 

menunjukkan bahwa sebagian besar 

responden setelah diberikan intervensi 

masuk dalam kategori cukup terampil 

dengan jumlah sebanyak 21 responden 

(65,6%). 

Tabel 3 dan Tabel 4. Tingkat 

keterampilan Responden Sebelum 

Dan Sesudah Diberikan video animasi 

pertolongan pertama cedera ankle  

 Perubahan tingkat 

keterampilan pada responden sebelum 

diberikan video animasi pertolongan 

pertama cedera ankle didapatkan 

paling banyak pada kategori tingkat 

keterampilan cukup sebanyak 20 

(57,1%), perubahan tingkat 

keterampilan pada responden sesudah 

diberikan video animasi pertolongan 

pertama cedera ankle didapatkan 

paling banyak pada kategori tingkat 

keterampilan baik sebanyak 32 

(91,4%), kategori kurang sebanyak 2 

(5,7%) orang, kategori cukup 1 (2,8%) 

orang. Sejalan dengan penelitian 

(Buston et al., 2020). Di dapatkan hasil 

penelitian tentang pengaruh media 

poster terhadap peningkatan 

pengetahuan karang taruna di Desa 

Ujung Karang didapatkan bahwa rata-

rata pengetahuan sebelum di lakukan 

penyuluhan kesehatan adalah 3.57, 

sedangkan setelah di berikan 

penyuluhan adalah 6.57. Sejalan 

dengan penelitian (Nirmalasari & 

Winarti, 2020). Tentang pengaruh 

video animasi terhadap keterampilan 

mahasiswa kesehatan masyarakat 

menunjukkan rata-rata keterampilan 

responden sebelum mendapatkan 

pelatihan adalah 15,09%  dan sesudah 

diberikan pelatihan penanganan 

pertolongan pertama cedera ankle rata-

rata keterampilan responden adalah 

20,04%.  

Keterampilan adalah 

kemampuan seseorang untuk 

menggunakan akal, fikiran, ide, dan 

kreatifitas dalam mengajarkan, 

mengubah, ataupun membuat sesuatu 

menjadi lebih bermakna sehingga 

menghasilkan nilai. Keterampilan 

yang dilatih terus menerus bisa 

menjadikan seseorang ahli dalam 

suatu bidang (Sari, 2018). 

Berdasarkan uraian diatas 

peneliti berpendapat bahwa 

peningkatan keterampilan mahasiswa 

dapat dipengaruhi oleh penyampaian 

materi peneliti yaitu dengan cara 

memberikan video animasi dimana 

metode pembelajaran ini 

menggunakan situasi tiruan untuk 

menggambarkan situasi sebenarnya 

supaya diperoleh pemahaman yang 

jelas tentang suatu prinsip, konsep, 

atau keterampilan. Proses 

pembelajaran lebih memberikan peran 

aktif dan menyenangkan untuk peserta 

dan membantu peserta untuk belajar 

mengatasi suatu masalah. 

Tabel 5. Pengaruh video animasi 

terhadap keterampilan penanganan 

pertama cedera Ankle di SPECTA 

 
Variabel  P value 

Pre test 

keterampilan  
0,000 

Post test 

keterampilan 

 



 
 

    
 

Berdasarkan tabel 5. diatas 

menunjukkan bahwa Uji Wilcoxon 

test menunjukkan nilai P value = 

0,000 (<0,05), maka Ho ditolak dan 

Ha diterima, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 

pemberian  video animasi terhadap 

keterampilan penanganan pertama 

cedera ankle di SPECTA. 

Hasil uji Wilcoxon 

menunjukkan nilai P Value sebesar 

0,000 (< 0,05). Maka H0 ditolak dan 

Ha diterima sehingga dapat 

disimpulkan bahwa pemberian 

simulasi penanganan pertolongan 

pertama berpengaruh meningkatkan 

keterampilan mahasiswa pecinta alam 

specta UIN Raden Mas Said Surakarta. 

Penelitian (Hery Prayitno, Putri 

Puspitasari, 2020) didapatkan 

berdasarkan uji Wilcoxon didapati 

nilai p value 0,000 (p<0,05) sehingga 

dapat diketahui bahwa pendidikan 

kesehatan memiliki pengaruh terhadap 

tingkat pengetahuan anggota UKM 

TIMKES Sarjana Keperawatan 

Tingkat 1 Stikes Dharma Husada 

Bandung tentang bantuan hidup dasar, 

Sejalan dengan penelitian (Buston et 

al., 2020). Tentang penelitian 

pengaruh poster terhadap peningkatan 

pengetahuan jantung didapatkan hasil 

uji statistik p value 0.000 kecil dari 

α=0.05, dapat disimpulkan adanya 

pengaruh pemberian media video 

animasi terhadap peningkatan 

keterampilan.  

Proses pelatihan penanganan 

pertolongan pertama cedera ankle 

yang efektif menuju pecapaianya 

tujuan penelitian dipengaruhi 

beberapa faktor, yaitu metode 

pendidikan, materi pesan yang kadang 

dalam kegiatan tersebut.  Peningkatan 

keterampilan sesungguhnya tidak 

lepas dari pemberian pendidikan 

kesehatan, sehingga tingkat 

keterampilan menunjukkan adanya 

perubahan setelah diberikan 

Pendidikan kesehatan, hal ini telah 

dibuktikan oleh peneliti bahwa dengan 

melakukan pendekatan keperawatan, 

memberikan pendidikan kesehatan 

telah membawa hasil keterampilan 

yang baik menurut (Notoatmodjo 

dalam Turambi dkk, 2016).   

Keterampilan sangat 

diperlukan dalam melakukan 

penanganan pertolongan pertama 

cedera ankle sehingga penting sekali 

memberikan Pendidikan Kesehatan 

yang mendukung pada mereka. 

(Riyani, 2016). Pendidikan kesehatan 

merupakan upaya untuk meningkatkan 

keterampilan, maka perlu metode yang 

tepat dan menarik dalam 

menyampaikan informasi kesehatan. 

Pendidikan kesehatan menjadi upaya 

menerjemahkan apa yang telah 

diketahui tentang kesehatan kedalam 

perilaku yang diinginkan dari 

perorangan ataupun masyarakat 

melalui proses pendidikan 

(Widyawati, 2020). Menurut (Fadlilah 

et al., 2022). Pembelajaran 

menggunakan metode video animasi 

dapat merangsang peserta didik untuk 

aktif mengamati, mempraktikan 

ketrampilan dalam membuat 

keputusan, menyelesai-kan masalah 

dan mengembangkan kemampuan 

interaksi antar individu. Metode video 

animasi memiliki keunggulan yang 

dimana menekankan pada keaktifan 

peserta dalam membangun konsep 

atau keterampilan yang dimiliki untuk 

mengatasi permasalahan yang 

dihadapi (Purwana & Erdian, 2019).  

Menurut pendapat peneliti 

tidak ada kesenjangan dengan 

penelitian terdahulu dimana 

pemberian pengaruh penanganan 



 
 

    
 

keterampilan pertolongan pertama 

cedera efektif meningkatkan 

keterampilan mahasiswa pecinta alam 

specta UIN Raden Mas Said Surakarta. 

Peneliti berpendapat bahwa dengan 

meningkatnya keterampilan 

responden dari dari hasil pre test 

mendapatkan hasil cukup (57,1%) dan 

hasil post test didapat baik (91,4%), 

hal tersebut dapat dipengaruhi oleh 

pemahaman individu tentang 

penangkapan materi yang telah 

diberikan dengan baik, serta metode 

yang diberikan oleh peneliti yaitu 

dengan melakukan praktik secara 

langsung, sehingga dapat merangsang 

indra responden untuk melakukan dan 

mengingat materi yang telah 

diberikan. Sedangkan hasil post test 

dengan kategori tingkat ketarampilan 

kurang sebanyak 2 (5,7%) orang, hal 

tersebut karna responden kurangnya 

memperhatikan saat di berikan 

penjelasan dan hasil post test dengan 

kategori cukup 1 (2,8%) orang, hal 

tersebut dikarnakan responden masih 

malu untuk betanya sehingga belum 

terlalu memahami materi, menurut 

peneliti perbedaan tingkat 

keterampilan dikarenakan setiap 

individu memiliki kemampuan 

penangkapan informasi yang berbeda, 

dalam penyampaian informasi 

menurut peneliti efektif karena lebih 

banyak mahasiswa yang memiliki 

peningkatan keterampilan baik 

dibanding kurang dan cukup. 

 

KESIMPULAN  

1. Karakteristik responden 

berdasarkan nilai rata-rata umur 

responden adalah 20,49 tahun 

dengan usia terendah 19 tahun dan 

usia tertinggi 23 tahun. Jenis 

kelamin bahwa mayoritas 

responden adalah berjenis 

kelamin laki-laki sebanyak 18 

responden (51,4%).   

2. Perubahan tingkat keterampilan 

pada responden sebelum 

diberikan video animasi 

penanganan pertolongan pertama 

cedera ankle didapatkan paling 

banyak pada kategori tingkat 

motivasi sedang sebanyak 18 

responden (51,4%), sedangkan 

perubahan tingkat keteramilan 

pada responden sesudah diberikan 

video animasi penanganan 

pertolongan pertama cedera ankle 

didapatkan paling banyak pada 

kategori tingkat keterampilan 

tinggi sebanyak 30 (85,7%).    

3. Hasil uji Wilcoxon menunjukkan 

nilai P Value sebesar 0,000 (< 

0,05). Maka H0 ditolak dan Ha 

diterima sehingga dapat 

disimpulkan bahwa pemberian 

video animasi penanganan 

pertolongan pertama cedera ankle 

berpengaruh meningkatkan 

keterampilan mahasiswa pencinta 

alam specta UIN Raden Mas Said 

Surakarta, dan diketahui bahwa 

hasil uji Wilcoxon menunjukkan 

nilai P Value sebesar 0,000 (< 

0,05). Maka H0 ditolak dan Ha 

diterima sehingga dapat 

disimpulkan bahwa pemberian 

video animasi 

penangananpertolongan pertama 

cedera ankle berpengaruh 

meningkatkan keterampilan 

mahasiswa pencinta alam specta 

UIN Raden Mas Said Surakarta. 
 

 



 
 

    
 

SARAN 

1. Bagi Responden  

Hasil penelitian pemberian video 

animasi penanganan pertolongan 

pertama cedera ankle responden 

bisa melakukan penanganan video 

animasi penanganan pertolongan 

pertama cedera ankle.  

2. Bagi Institusi Pendidikan  

Dapat menambah keterampilan, 

referensi bacaan, pengalaman dan 

wawasan mengenai penanganan 

pertolongan pertama cedera ankle.  

3. Peneliti Selanjutnya  

Menjadi masukan dan acuan 

untuk mengembangkan penelitian 

selanjutnya terkait perngaruh 

video animasi penanganan 

pertolongan pertama cedera ankle.  

4. Peneliti  

Meningkatkan wawasan dan 

pengalaman belajar dan mampu 

menerapkan penanganan 

pertolongan pertama cedera ankle 

sesuai dengan Setandar 

Oprasional Prosedur (SOP) 

kepada mahasiswa pencinta alam. 
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